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ABSTRAK

Pariwisata Jaman Milenial, merupakan trend terkini yang wajib dikemas dengan baik,
mengingat sumber daya yang ada di Indonesi sangatlah banyak, terutama mengangkat kearifan
local/Local Genius yang ada ditiap-tiap daerah tersebut. Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan model pemberdayaan local genius sebagai daya tarik wisata milenial guna
meningkatkan pembanguan ekonomi Desa Gumbrih. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan di
Desa Gumbrih dan untuk pengambilan data penelitian, dan lokasi yang dipilih untuk mewakili
pelaku pariwisata, serta kearifan local dan kaum milenial yang ada di wilayah tersebut. Peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pariwisata serta dikaji dengan teori tri
hita karana, teori motivasi, dan teori kepemimpinan. Data dikumpulkan dan dianalisis secara
participant-observation, wawancara, dan sebagai hasil penelitian ini dapat disajikan bahwa; Local
Geneious memiliki score 3,6 yang menunjukkan bahwa Faktor-faktor penentu daya tarik wisata
dari sudut pandang Local genius di Desa Gumbrih perlu diperhatikan dan dibangun dengan baik,
Destinasi memiliki score 3,4, berarti daya tarik pariwisata dari sudut pandang wisatawan di desa
Gumbrih perlu mendapatkan perhatian untuk dikelola dengan baik, Produktivitas Objek Wisata
memiliki score 2,9 yang berarti bahwa Sarana dan prasarana, inprastruktur dan pengelola yang
mendukung kegiatan pariwisata di Desa Gumbrih perlu ditingkatkan dan dibangun dengan baik,
Pemasaran memiliki score 2,9 yang berarti bahwa product, people, process, dan Physical Evidence
perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik agar memenuhi standar pariwisata, minat Kaum
milenial memiliki score 3,8 yang berarti bahwa Desa Gumbrih sebagai pilihan kaum milenial untuk
dapat berwisata.

Kata Kunci: Lokal Geneious, Destinasi, Produktivitas Objek Wisata, Pemasaran, Kaum milenial

1. Pendahuluan
Pariwisata telah dikenal di Indonesia. tahun 1980 dan 1990-an, atau biasa

disebut dengan wisatawan milenial. Dan sebagai pelaku pariwisata sebagai pengerak
kaum milenial memiliki peranan penting [1]. Sekitar 31 persen wisatawan milenial Bali,
Indonesia cenderung mengambil liburan secara mendadak. Angka tersebut jauh lebih
tinggi jika dibanding dengan Asia secara keseluruhan yang hanya 19 persen. wisatawan
milenial Bali, Indonesia juga sering terpengaruh oleh pengalaman orang lain [2].
Terdapatnya pemberdayaan potensi alam yang berbasis local genius untuk menarik
minat wisatan milenial seperti di Desa Gumbrih, Pekutatan, jembrana, Bali, belum
dikembangkan maksimal. Sebagai Penyebab dalam pemberdayaan ini kurangnya
pemahaman bagi pelaku pariwisata, khususnya masyarakat local, pemuka masyarakat
desa, penggerak kegiatan masyarakat desa, dan kelompok sadar wisata belum
memanfaatkan potensi yang ada yang Adi Luhung, sebagai peninggalan leluhur, belum
dipahami dan dikembangkan secara maksimal [3]. Oleh sebab itu, fungsi fungsi pelaku
pariwisata sangat penting untuk membangun dan mengembangkan kearifan lokal/Local
genius sebagai daya tarik wisata milenial melalui, yang menarik kaum milenial untuk
berwisata.

Satu-satunya sumber daya yang ada di wilayah tersebut, seperti terlihat pada
Gambar 1. pemanfaatan kawasan wilayah, budaya, keunikan, keaslian, keramahan
mesyarakat, keindahan alamnya
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Gambar 1. Keunikan dan keindahan alam dan budaya di Bali, Indonesia

Kawasan wilayah di Desa Gumbrih, sangat potensi untuk dikembangkan dengan
mengawinkan dan memberdayakan kearifan lokal/Local genius, untuk daya tarik wisata
milenial, wujud nyata ini, dan koordinasi perlu secara inten dari pelaku pariwisata
kepada kaum milenial di Indonesia [5]. Pelaku pariwisata di Bali memanfaatkan
teori/konsep Tri Hita Karana sebagai alat yang efektif dilakukan seperti harmonisasi
hubungan manusia dengan Tuhan di tempat ibadah, dan diskusi keagamaan dan
kunjungan ke pura-pura, harmonisasi hubungan antara manusia dengan sesamanya
melalui diskusi dan pertemuan kaum milenial didaerahnya, dan harmonisasi hubungan
manusia dengan alam sekitarnya melalui penanaman pohon bersih-bersih
sampah/plastik [6][7]. Masyarakat Bali memiliki sikap jujur, penuh toleransi, ramah, dan
peduli dengan lingkungannya [8].

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pemberdayaan
local genius sebagai daya tarik wisata milenial guna meningkatkan pembanguan
ekonomi Desa Gumbrih. Secara khusus bertujuan untuk mengetahui factor-faktor
penentu Local Genius yang memiliki daya tarik wisata milenial di Desa Gumbrih; untuk
mengetahui alasan pelaku pariwisata kurang memanfaatkan local genius di daerahnya
sebagai daya tarik wisata milenal, guna mewujudkan destinasi wisata di daerahnya
masing-masingma; dan memformulasikan model pemberdayaan local genius sebagai
daya tarik wisata milenial oleh pelaku pariwisata guna pembanguan ekonomi desa
Gumbrih.

2. Metode
Adapun metode penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2, sebagai berikut:

Gambar 2. Metode penelitian
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3. Hasil Pembahasan
Adapun penelitian ini dilakukan di Desa Gumbrih, kecamatan Pekutanan,

Kabupaten Jembrana, selama enam bulan dan untuk pengambilan data penelitian, dan
lokasi yang dipilih untuk mewakili pelaku pariwisata, serta kearifan local dan kaum
milenial yang ada di wilayah tersebut. Kawasan ini sebagai contoh wisata milenial
berbasis kearifan local/local genius.Dari hasi Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kajian pariwisata serta dikaji dengan teori tri hita karana,
teori motivasi, dan teori kepemimpinan. Data dikumpulkan dan dianalisis secara
participant-observation, wawancara, dan sebagai hasil penelitian ini dapat disajikan
bahwa;

Local Geneious memiliki score 3,6 yang menunjukkan bahwa Faktor-faktor
penentu daya tarik wisata dari sudut pandang Local genius di Desa Gumbrih perlu
diperhatikan dan dibangun dengan baik,tebukti dari hasil penyebaran kuisioner dan hasil
wawancara dengan Pokdarwis, kepala desa, dan pokmas yang ada di desa tersebut,
bahwa kearipan lokal merupakan warisan leluhur yang adi luhung yang perlu dilestarikan
dan sebagai landasan untuk membangun desa.

Destinasi memiliki score 3,4, berarti daya tarik pariwisata dari sudut pandang
wisatawan di desa Gumbrih perlu mendapatkan perhatian untuk dikelola dengan baik,
dan dibangun secara bersama-sam, agar selalu diminati oleh wisatawn.

Produktivitas Objek Wisata memiliki score 2,9 yang berarti bahwa Sarana dan
prasarana, inprastruktur dan pengelola yang mendukung kegiatan pariwisata di Desa
Gumbrih lebih banyak mempriolitaskan peningkatan standar produknya, agar kebutuhan
dan keinginan wisatawan dari produk wisata dapat terpenuhi dengan baik dalam
menjaga ekspektasi pengunjung.

Pemasaran memiliki score 2,9 yang berarti bahwa product, people, process, dan
Physical Evidence perlu lebih fokus dan lebih giat lagi diperhatikan dan dikelola dengan
baik agar segmen pasar yang dituju dapat terpenuhi untuk menjaga keseimbngan
pemenuhan antara produk, suply dan deman/permintaan pasar.

Minat Kaum milenial memiliki score 3,8 yang berarti bahwa Desa Gumbrih
sebagai pilihan kaum milenial merupakan hal yang sangat dominan untuk dapat
berwisata, karena di tunjang oleh alam yang indah, alami, asri, dan dilengkapi dengan
atraksi ATV, untuk bisa keliling ke wilayah desa dan kebun-kebun yang ada didesa
tersebut disamping atraksi Bali Reftile Rescew, restauran ala anak muda, dan panorama
sawah, hutan dan gaung ombak yang kedengaran dari obyek wisata tersebut.

Tabel1. Hasil Score Rata-rata per variabel

NO DESCRIPTION RATA-RATA
CRORE

1 Local Geneius 3.6
2 Destinasi 3.4
3 Produktivitas Obyek

Wisata
2.9

4 Pemasaran 2.9
5 Kaum Milenial 3.8

TOTAL RATA-RATA 3.32



Universitas Dhyana Pura
Bali, 13 November 2020

Prosiding
2020

ISBN: 978-602-53420-6-6 292

Gambar 2. Hasil Score Rata-rata per variabel

Dengan demikian dari hasil pemaparan tersebut diatas setelah dipormulasika dalam
bentuk tabel/grafik terlihat pada tabel/grafik 5.1 yang menggambarkan hal yang sangat
riil dan aktual dimana minat kaum Milenial untuk berkunjung ke obyek wisata des
gumbrih adalah sangat dominan dengan pembuktian score rata-rta, 3.8, dan yang perlu
mendapatkan perhatian serius dan lebih fokus adalah Produktivitas obyek wisata dan
pemasaran, yang mendapat score 2.9, dimana dari pihak pengelola, Pokmas,
masyarakat, Bendesa adat dan kepala desa Gumbrih harus lebih memperhatikan untuk
dibangun dan ditingkatkan, serta sama-sama memberkan kontribusi ke hal tersebut,
sehingga obyek wisata desa Gumbrih dapat berjalan secara berkesinambungan, dalam
memenuhi kebutuhan wisatawan, masyarakat, dan pemerintah baik daerah maupun
pusat.

4. Kesimpulan
Adapun dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Local Geneious memiliki score 3,6 yang menunjukkan bahwa Faktor-faktor penentu
daya tarik wisata dari sudut pandang Local genius di Desa Gumbrih perlu diperhatikan
dan dibangun dengan baik,

b. Destinasi memiliki score 3,4, berarti daya tarik pariwisata dari sudut pandang
wisatawan di desa Gumbrih perlu mendapatkan perhatian untuk dikelola dengan
baik,dalam menentukan minat wisatawan.

c. Produktivitas Objek Wisata memiliki score 2,9 yang berarti bahwa Sarana dan
prasarana, inprastruktur dan pengelola yang mendukung kegiatan pariwisata di Desa
Gumbrih sangat dibutuhkan untuk ditingkatkan dan dibangun dengan serius.

d. Pemasaran memiliki score 2,9 yang berarti bahwa product, people, process, dan
Physical Evidence perlu secara serius dan memerlukan perhatian lebih untuk dikelola
dengan baik agar memenuhi segmen pasar yang dituju.

e. minat Kaum milenial memiliki score 3,8 yang berarti bahwa Desa Gumbrih sebagai
pilihan kaum milenial untuk dapat berwisata, adalah sangat dominan, karena di tunjang
oleh alam yang indah, alami, asri, dan dilengkapi dengan atraksi ATV, untuk bisa
keliling ke wilayah desa dan kebun-kebun yang ada didesa tersebut disamping atraksi
Bali Reftile Rescew, restauran ala anak muda, dan panorama sawah, hutan dan gaung
ombak yang kedengaran dari obyek wisata tersebut.
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